BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Strategi

Strategi merupakan suatu rencana atau pendekatan yang disusun secara sistematis
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Dalam dunia bisnis, strategi
menjadi elemen kunci dalam merancang arah dan langkah perusahaan untuk bersaing
di pasar, meningkatkan kinerja, serta mencapai keunggulan kompetitif. Dengan strategi
yang tepat, perusahaan dapat menyesuaikan diri terhadap dinamika pasar, mengelola
risiko, serta memanfaatkan peluang yang ada secara optimal.

Strategi memegang peranan krusial dalam setiap jenis bisnis karena berfungsi
sebagai panduan jangka panjang yang merangkum arah dan prioritas perusahaan.
Strategi ini tidak hanya mencakup tujuan utama organisasi, tetapi juga menyatukan
berbagai tujuan terkait ke dalam satu kerangka kerja yang terintegrasi. Melalui strategi,
perusahaan dapat merancang langkah-langkah sistematis yang saling mendukung,
sehingga membentuk suatu rencana aksi yang menyeluruh, konsisten, dan kohesif.
Strategi menjadi fondasi dalam pengambilan keputusan jangka panjang yang
memungkinkan perusahaan untuk tetap fokus, adaptif terhadap perubahan, serta

mampu bersaing secara berkelanjutan di pasar.

3.1 Ekspor

Menurut Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2021, ekspor didefinisikan
sebagai kegiatan pengiriman barang dari dalam wilayah pabean ke luar negeri. Wilayah
pabean Indonesia mencakup seluruh daratan, udara, dan perairan, termasuk juga
seluruh zona ekonomi eksklusif (ZEE). Secara sederhana, ekspor dapat dipahami
sebagai tindakan menjual barang atau jasa kepada negara lain. Proses ini umumnya
melibatkan pengiriman dalam volume besar dan memerlukan pengawasan yang ketat

di perbatasan negara.



Ekspor memiliki peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi,
karena dapat menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan
permintaan terhadap barang dan jasa domestik. Dengan membuka akses ke pasar
internasional, aktivitas ekspor membantu produsen dalam negeri untuk meningkatkan
daya saing dan produktivitas mereka. Hal ini mendorong inovasi dan efisiensi,
sehingga mereka dapat memenuhi standar global (Fahrudin, 2024).

Dapat disimpulkan bahwa ekspor merupakan proses pengiriman barang atau
jasa dari suatu negara ke negara lain untuk tujuan perdagangan. Kegiatan ini
melibatkan penjualan produk yang dihasilkan di dalam negeri kepada pembeli di luar
negeri, yang dapat berupa individu, perusahaan, atau pemerintah. Ekspor berfungsi
sebagai salah satu komponen penting dalam neraca perdagangan suatu negara dan
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendapatan

devisa, menciptakan lapangan kerja, serta memperluas pasar bagi produk domestik.

3.3 Dasar Hukum Ekspor
Ekspor di Indonesia dapat diartikan sebagai proses pengeluaran barang dari
wilayah pabean ke negara lain, yang dilakukan sesuai dengan peraturan dan ketentuan
yang ditetapkan dalam Undang-Undang serta Peraturan Pemerintah yang mengatur
sektor perdagangan. Proses ekspor ini melibatkan berbagai langkah yang harus diikuti
oleh pelaku usaha, mulai dari pengurusan izin ekspor, pemenuhan standar kualitas,
hingga pengaturan logistik dan pengiriman barang. Dalam konteks ini, pelaku usaha
harus memahami dan mematuhi regulasi yang berlaku, termasuk peraturan bea cukai,
pajak, dan ketentuan lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah. Berikut ini dasar hukum
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ekspor antar negara, sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan.
2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 21/PMK.04/2019 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145/PMK.04/2007 Tentang
Ketentuan Kepabeanan Di Bidang Ekspor.
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3. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 13/M-DAG/PER/3/2012 Tentang
Ketentuan Umum di Bidang Ekspor.

4. Peraturan Mentri Perdagangan Nomor 74 Tahun 2020 Tentang Ketentuan
Ekspor Produk Industri Kehutanan.

5. Peraturan Direktur Jenderal Bea Dan Cukai Nomor PER21/BC/2018 tentang

Pemberitahuan Pabean Ekspor.

3.4 Furniture

Secara umum, ekspor furniture merujuk pada proses pengiriman barang atau
komoditas yang berupa perabotan rumah tangga ke pasar internasional. Ini mencakup
berbagai jenis furniture, seperti meja, kursi, lemari, dan barang-barang dekoratif
lainnya yang diproduksi untuk memenuhi permintaan di luar negeri (Tito and
Imaningsih, 2023). Ekspor furniture tidak hanya melibatkan pengiriman fisik barang,
tetapi juga mencakup aspek pemasaran, peraturan perdagangan internasional, dan
pemahaman tentang preferensi konsumen di negara tujuan. Proses ini sering kali
melibatkan berbagai tahapan, mulai dari produksi pengemasan hingga pengiriman dan
distribusi.

Industri furniture telah menjadi salah satu sektor yang sangat vital dalam
perekonomian Indonesia, berperan penting dalam mendukung kemajuan ekspor
negara. Sektor ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi serta penciptaan lapangan kerja(Mutiara, Irawan and Supriyatna-Mz, 2024).
Kegiatan ekspor furniture kayu Indonesia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yakni Indeks Harga Perdagangan Besar/Internasional (IHPB/I), Nilai tukar (Kurs),
Kebijakan SVLK, dan Kebijakan larangan ekspor bahan baku kayu Indonesia
(Febrianti and Yudha, 2024).

Menurut (Zainudin, Widiastuti and Azzat, 2024), Industri furniture adalah salah
satu sektor industri padat karya yang menopang kemajuan ekspor Indonesia. Pada saat
ini, sektor furniture terdiri dari berbagai macam Industri Kecil dan Menengah (IKM)

serta perusahaan besar yang tersebar di seluruh Indonesia. Sektor ini tidak hanya

11



berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menciptakan lapangan kerja
yang signifikan bagi masyarakat.

Menurut pandangan para ahli, Ekspor furniture merujuk pada kegiatan
pengiriman produk furniture dari suatu negara ke negara lain untuk tujuan
perdagangan. Dalam konteks Indonesia, ekspor furniture mencakup berbagai jenis
produk, seperti meja, kursi, lemari, dan barang-barang dekoratif yang terbuat dari
berbagai bahan, termasuk kayu, logam, dan bahan sintetis. Kegiatan ini tidak hanya
melibatkan proses produksi dan pengemasan, tetapi juga memerlukan pemenuhan

standar kualitas dan regulasi yang ditetapkan oleh negara tujuan.

3.4 Perdagangan Internasional

Menurut Zaki et al. (2024), Perdagangan Internasional merupakan suatu
kegiatan transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua orang individu antar negara, atau
seorang individu dengan pemerintah atau negara, atau transaksi jual beli yang
dilakukan oleh suatu negara dengan negara yang lain. Perdagangan Internasional
meliputi kegiatan ekspor dan impor barang. Kegiatan transaksi yang dilakukan dapat
berupa transaksi jual beli jasa atau barang. Perdagangan internasional jauh lebih rumit
dibandingkan dengan perdagangan domestik. Ketika transaksi dilakukan dalam satu
negara, prosesnya cenderung lebih sederhana dan langsung. Sebaliknya, perdagangan
antarnegara harus melewati berbagai batas yang diatur oleh peraturan yang berbeda-
beda di setiap negara. Selain itu, perbedaan bahasa dapat menjadi hambatan
komunikasi yang signifikan, sementara variasi dalam mata uang memerlukan konversi
yang dapat mempengaruhi harga dan biaya.

Terdapat juga perbedaan dalam sistem pengukuran, seperti timbangan dan
taksiran harga, yang dapat menyebabkan kebingungan dan kesalahan dalam transaksi.
Selain itu, hukum perdagangan yang bervariasi di setiap negara menambah lapisan
kompleksitas, karena pelaku bisnis harus memahami dan mematuhi regulasi yang
berlaku di negara mitra. Semua faktor ini menjadikan perdagangan internasional tidak

hanya lebih menantang, tetapi juga memerlukan strategi yang lebih cermat dan

12



pemahaman yang mendalam tentang pasar global. Oleh karena itu, pelaku bisnis yang
terlibat dalam perdagangan internasional perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan

yang lebih luas untuk dapat beroperasi secara efektif di lingkungan yang kompleks ini.

3.5 Faktor yang Mempengaruhi Perdagangan Internasional

Ekspor furniture merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia,
dan terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja ekspor dalam industri ini.
Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor furniture dapat dibagi
menjadi beberapa kategori utama, seperti daya saing, kondisi ekonomi, kebijakan
pemerintah, dan kebutuhan pasar internasional. Salah satu faktor utama yang
memengaruhi ekspor furniture adalah tingkat daya saing produk. Daya saing ini
dipengaruhi oleh kemampuan produsen dalam memproduksi barang dengan kualitas
dan desain yang sesuai dengan permintaan pasar internasional. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa faktor daya saing ini sangat penting, di mana indikator seperti
Indeks Keunggulan Komparatif yang Terungkap (RCA) dan dinamika produk ekspor
(EPD) menjadi penentu utama dalam memperbaiki posisi kompetitif produk furniture
Indonesia di pasar global (Yuliana, Trigani and Putri, 2021). Dalam konteks ini,
peningkatan inovasi dalam desain dan kualitas produk juga terbukti berkontribusi
terhadap daya saing tersebut (Tahir et al., 2024).

Salah satu faktor yang memengaruhi perdagangan internasional adalah inflasi.
Inflasi terjadi ketika nilai mata uang mengalami penurunan, yang menyebabkan harga
barang dan jasa meningkat. Kenaikan harga bahan baku dapat memaksa produsen
untuk mengurangi jumlah produksi, yang pada gilirannya berdampak pada volume
ekspor. Hal ini sejalan dengan pernyataan Gylfason (1999) dalam Zaki, Wafa and
Ziddani (2024), yang menyebutkan bahwa nilai ekspor cenderung menurun saat tingkat
inflasi meningkat.

Faktor lain yang memengaruhi perdagangan internasional adalah efektivitas
pemerintah (government effectiveness). Pengeluaran pemerintah yang tidak produktif,

yang dibiayai melalui pinjaman, mencerminkan rendahnya efektivitas pemerintah.
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Contoh nyata dari hal ini dapat dilihat di Yunani, di mana kegagalan pemerintah dalam
melunasi obligasi negara berdampak negatif pada perekonomian. Fenomena serupa
juga terjadi di Amerika Serikat.

Selain itu, keterbukaan perdagangan internasional (frade openness) juga
merupakan faktor penting yang memengaruhi perdagangan. Keterbukaan ini
mendorong masuknya investasi asing ke dalam negeri dan menjadi salah satu elemen
kunci dalam integrasi keuangan global. Trade openness memiliki hubungan positif

dengan volume perdagangan antarnegara.

3.6 Analisis SWOT
Dalam menciptakan suatu strategi yang efektif dalam sebuah usaha dapat
dilakukan dengan bantuan teknik analisis faktor internal dan eksternal sebuah usaha
yang dimana teknik analisis tersebut dikenal dengan teknik analisis SWOT (Zebua,
2024). Konsep Analisa SWOT atau (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk mengevaluasi faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi tingkat suatu topik pembahasan. Analisis berguna untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang relevan
(Bagaskara, 2024). Beberapa elemen yang perlu dipertimbangkan dalam analisis
SWOT meliputi:
1. Kekuatan (Strengths)
Kekuatan merujuk pada faktor-faktor internal yang memberikan keunggulan
kompetitif bagi suatu entitas. Ini bisa mencakup berbagai aspek, seperti sumber
daya yang kuat, keahlian khusus, reputasi yang baik di pasar, akses yang luas
ke jaringan atau pasar, teknologi yang canggih, serta keunggulan dalam hal
biaya produksi.
2. Kelemahan (Weaknesses)
Kelemahan adalah faktor internal yang dapat menghambat pencapaian
keberhasilan. Ini bisa berupa keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman

tentang aspek-aspek tertentu seperti syari’ah, atau minimnya akuntabilitas
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sesuai dengan pedoman yang berlaku. Selain itu, kelemahan juga dapat
mencakup kurangnya keahlian atau pengalaman, kualitas produk atau layanan
yang tidak memadai, serta keterbatasan finansial.

3. Peluang Opportunities)
Peluang adalah faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh suatu entitas
untuk mencapai pertumbuhan atau kesuksesan. Ini bisa mencakup peningkatan
permintaan di pasar, perubahan regulasi yang menguntungkan, pergeseran tren
atau preferensi konsumen, serta kesempatan untuk melakukan ekspansi ke pasar
baru.

4. Ancaman (Threats)
Ancaman adalah faktor eksternal yang dapat menghambat atau membahayakan
keberhasilan suatu entitas. Ini bisa berupa persaingan yang semakin ketat,
perubahan kebijakan pemerintah yang tidak menguntungkan, fluktuasi harga
transportasi, perubahan nilai mata uang seperti dolar, serta risiko ekonomi

lainnya.

3.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di PT Lini Trans Sejahtera Semarang dan
berfokus pada kegiatan ekspor. Dalam pelaksanaan tugas akhir ini, penulis merujuk
dan mempertimbangkan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai referensi. Beberapa

studi yang menjadi referensi dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.1 sebagai
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Tabel 3.1 Penclitian Terdahulu

Penulis Judul Penelitian Uraian GAP Analisis
Ginting Analisis Pengaruh  |Penelitian ini mengkaji |1. Perbedaan metode
(2017) Ekspor terhadap hubungan antara ekspor antara Error

Pertumbuhan dan pertumbuhan Correction Model
Ekonomi Indonesia gkonomi Indonesia (ECM) dengan
menggunakan model SWOT
Error Correction Model 2. Belum membahas
(ECM). Hasil penelitian peran logistik atau
ini menunjukkan adanya | kendala teknis
hubungan positif yang dalam proses
signifikan antara ekspor ekspor secara
dan pertumbuhan spesifik. Fokusnya
ekonomi Indonesia. masih makro dan
nasional.

Manik (2022)| Pengaruh Pentingnya peran Belum menjelaskan
perdagangan perusahaan logistik lebih dalam mengenai
Internasional dalam mendukung faktor internal dan
terhadap kegiatan ekspor eksternal yang
pertumbuhan Indonesia. memengaruhi kinerja

ekonomi indonesia

Penelitian ini menyoroti
bagaimana perusahaan
logistik dapat
meningkatkan daya
saing produk Indonesia

di

pasar internasional.

ekspor dari sisi
operasional
perusahaan logistik itu

sendiri.
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Penulis

Judul Penelitian

Uraian

GAP Analisis

Restikasari
(2021)

Pola perdagangan
global paa
perusahaan
perusahaan

berteknologi tinggi

Penelitian ini membahas
integrasi perdagangan
vertikal dan pengaruh
teknologi terhadap
efisiensi sistem logistik.
Mereka menemukan
bahwa penerapan
teknologi dalam sistem
logistik dapat
mengurangi biaya
operasional dan
meningkatkan kecepatan

pengiriman barang.

Belum mengaitkan
secara langsung
bagaimana
implementasi teknologi
memengaruhi kinerja
ekspor sektor tertentu
seperti furniture,
khususnya dari
perspektif perusahaan

logistik lokal.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber dan teknik pengumpulan data merupakan aspek penting dalam suatu
penelitian, karena data yang diperoleh akan menjadi dasar utama dalam menjawab
rumusan masalah atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini merupakan

data yang diperlukan dalam menunjang pengerjaan Tugas Akhir:

4.1.1 Sumber Data
Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data
primer Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan wawancara
kepada Kepala Cabang Kantor dan Admin Ekspor Impor PT Lini Trans Sejahtera
Semarang. Hal yang dibahas tentang peran PT Lini Trans Sejahtera Semarang dan
hambatan yang dihadapi dalam kegiatan ekspor.
4.1.2 Teknik Pengumpulan Data
Kumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai teknik
pengumpulan yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis dengan
melakukan pengamatan dan mencatat kendala dari kegiatan ekspor dengan melihat
atau mengamati langsung alur ekspor.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pencatatan, pengelolaan, dan
penyimpanan informasi dalam bentuk dokumen, baik tertulis, visual, maupun

digital, yang digunakan sebagai bukti, referensi, atau arsip dalam suatu kegiatan.
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3. Wawancara
Metode wawancara dilakukan kepada pihak yang terkait langsung dalam proses
ekspor. Wawancara ditujukan kepada Kepala Cabang dan Admin Ekspor PT Lini
Trans Sejahtera Semarang. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai faktor kelemahan, kekuatan, ancaman serta peluang yang dihadapi

Perusahaan.

4.2 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats), yang didasarkan pada data hasil observasi
dan wawancara. Melalui data tersebut, diperoleh informasi mengenai faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi aktivitas ekspor furniture di PT Lini Trans Sejahtera
Semarang. Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan serta memberikan rekomendasi strategi guna meningkatkan efektivitas dan
daya saing ekspor perusahaan. Berikut merupakan langkah-langkah penerapan analisis
SWOT dalam penelitian ini dilakukan melalui penyusunan Matriks IFAS dan EFAS
dengan tahapan sebagai berikut:

1. Langkah pertama adalah menyusun tabel yang berisi pengelompokan faktor
internal dan eksternal perusahaan, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara.

2. Selanjutnya, setiap faktor diberikan bobot pada kolom kedua, dengan rentang
antara 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting). Rincian bobot ditampilkan
dalam Tabel 4.1 sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Bobot Faktor

Bobot

Arti bobot faktor

Rentang
Bobot

Pengertian

0,0

Faktor
yang tidak
penting

1,0

Faktor
yang
sangat
penting

Hasil
penjumlahan
seluruh
faktor
IFAS/EFAS

0,01-0,05

Faktor yang
memiliki
pengaruh

tidak penting

0,6-0,10

Faktor yang
memiliki
pengaruh

cukup
penting

0,11-0,15

Faktor yang
memiliki
pengaruh

penting

0,16-0,20

Faktor yang
memiliki
pengaruh

sangat
penting

(Sumber:(Ecia Meilonna, 2018))

Kemudian dilakukan pemberian rating pada kolom ketiga, dengan skala 1 hingga
4, di mana angka 4 menunjukkan pengaruh yang sangat penting dan angka 1
menunjukkan pengaruh yang sangat tidak penting. Berikut penentuan rating

SWOT dilihat dari penilaian pengaruh faktor untuk mencapai tujuan perusahaan

dengan kriteria berikut :

1: Sangat tidak penting

2: Tidak penting

3: Penting

4: Sangat penting

Skor untuk setiap faktor dihitung dengan mengalikan bobot dan rating (kolom 2

x kolom 3), menghasilkan nilai maksimal hingga 4,0 per faktor.




5. Seluruh skor dijumlahkan untuk mendapatkan total skor IFAS dan EFAS, yang
mencerminkan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman

eksternal perusahaan.

4.3 Metode Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang
(Opportunity) dan ancaman (Threat) yang terjadi dalam proyek atau di sebuah usaha
bisnis, atau mengevaluasi lini produk sendiri maupun pesaing. Untuk melakukan
analisis, ditentukan tujuan usaha atau mengidentifikasi objek yang akan di analisis.
Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan ke dalam faktor internal, sedangkan peluang
dan ancaman diidentifikasi sebagai faktor eksternal (Haryansyah, 2024). Menurut
(Zebua, 2024), terdapat empat unsur/faktor yang membentuk SWOT yaitu:

1. Kekuatan (strength)

Kekuatan merupakan faktor internal yang menjadi keunggulan utama suatu

usaha, yang memberikan nilai lebih dibandingkan pesaing dan menjadi modal

penting dalam meraih keberhasilan. Dalam analisis SWOT, kekuatan

mencerminkan kemampuan atau sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan,

seperti kualitas produk, keahlian tenaga kerja, jaringan distribusi yang luas, atau

reputasi yang baik di mata pelanggan.

2. Kelemahan (weaknesses)

Kelemahan merupakan faktor internal yang mencerminkan kekurangan atau

keterbatasan yang dimiliki oleh suatu usaha, yang dapat menghambat kinerja

dan perkembangan usaha tersebut. Dalam analisis SWOT, kelemahan dapat

berupa kurangnya sumber daya, keterbatasan teknologi, rendahnya kualitas

layanan, atau kurangnya pengalaman manajerial, yang jika tidak segera diatasi

dapat berdampak negatif terhadap daya saing dan keberlangsungan usaha.
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3. Peluang (opportunities)
Peluang merupakan kondisi atau situasi yang muncul dari faktor eksternal dan
dapat dimanfaatkan oleh suatu usaha untuk memperoleh keuntungan atau
mendorong pertumbuhan. Dalam analisis SWOT, peluang biasanya berasal dari
perkembangan pasar, perubahan tren konsumen, kemajuan teknologi, atau
kebijakan pemerintah yang mendukung, yang apabila dimaksimalkan dengan
strategi yang tepat, dapat meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan
usaha.

4. Ancaman (threat)
Ancaman merupakan kondisi atau situasi eksternal yang berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap keberlangsungan dan kinerja suatu
usaha. Dalam analisis SWOT, ancaman bisa datang dari berbagai faktor seperti
meningkatnya persaingan, perubahan regulasi yang tidak menguntungkan,

fluktuasi ekonomi, hingga perubahan perilaku konsumen.

Untuk mendukung pelaksanaan analisis SWOT dalam penelitian ini, digunakan alat
bantu visual berupa diagram kuadran SWOT. Tujuan dari penggunaan diagram ini
adalah untuk mengelompokkan hasil analisis ke dalam empat jenis strategi, yang

merupakan hasil kombinasi antara faktor internal dan eksternal perusahaan.
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Kuadran 3 Kuadran 1

Kuadran 4 Kuadran 2

T

Sumber: (Ratnawati, 2020)
Gambar 3. Kuadran SWOT

Gambar tersebut menampilkan empat kuadran strategi berdasarkan gabungan elemen-

elemen berikut:

1.

Strength (S) — kekuatan yang berasal dari faktor internal perusahaan,

2. Weakness (W) — kelemahan yang juga berasal dari dalam perusahaan,
3.
4

. Threat (T) — ancaman yang juga bersumber dari lingkungan eksternal.

Opportunity (O) — peluang yang berasal dari faktor eksternal,

Setiap kuadran menghasilkan pendekatan strategi yang berbeda, sebagai berikut:

1.

Kuadran I — Strategi SO (Strength-Opportunity)

Strategi ini fokus pada pemanfaatan kekuatan internal perusahaan untuk meraih
peluang eksternal yang tersedia. Dalam konteks PT Lini Trans Sejahtera
Semarang, strategi ini dapat diterapkan dengan memaksimalkan keunggulan
perusahaan guna menangkap potensi pertumbuhan ekspor yang terbuka lebar.
Kuadran II — Strategi ST (Strength-Threat)

Strategi ini mengandalkan kekuatan internal perusahaan untuk menghadapi
tantangan eksternal. Misalnya, PT Lini Trans Sejahtera dapat mengoptimalkan
kemampuan logistik dan jaringan pengiriman yang kuat untuk mengantisipasi
perubahan kebijakan perdagangan internasional atau ketidakpastian kondisi

pasar global.
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3. Kuadran III — Strategi WO (Weakness-Opportunity)
Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal perusahaan
dengan cara memanfaatkan peluang dari luar. Sebagai contoh, perusahaan dapat
meningkatkan sistem manajemen ekspor dengan dukungan dari kerja sama
strategis atau insentif dari kebijakan pasar terbuka.

4. Kuadran IV — Strategi WT (Weakness-Threat)
Jenis strategi ini bersifat defensif, digunakan ketika perusahaan menghadapi
kelemahan internal sekaligus tekanan dari faktor eksternal. Dalam situasi
seperti ini, langkah-langkah seperti pengurangan biaya operasional atau

penyesuaian produk dan layanan perlu dilakukan guna meminimalkan risiko.

Dengan memanfaatkan diagram ini, analisis SWOT tidak hanya sebatas deskriptif,
namun juga diarahkan secara strategis untuk mendukung perencanaan jangka panjang
PT Lini Trans Sejahtera Semarang dalam meningkatkan kinerja ekspor secara
berkesinambungan. Berikut merupakan Matrix yang digunakan dalam analisis SWOT

yang disajikan pada Gambar. sebagai berikut

Tabel 4.2 Matrix SWOT

S (Strength)
Tentukan faktor2
kekuatan internal

W (Weakness)

Tentukan faktor2
kelemahan internal

IFAS

EFAS

O (Opportunity)
Tentukan faktor2
peluang eksternal

T (Threat)
Tentukan faktor2
ancaman eksternal

Strategi SO: Ciptakan

strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

7 VStrategI ST: Ciptakan

strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi
ancaman

Strategi WO: Ciptakan
strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

7 Strategi WT: Ciptakan

strategi yang
meminimalkan
kelamahan dan
menghindari ancaman

(Sumber: Sylvia dan Hayati, 2023)

Untuk memperkuat analisis SWOT, diterapkan pula metode kuantitatif berupa
dua alat bantu tambahan yaitu IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS
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(External Factor Analysis Summary). Keduanya berfungsi untuk menilai, memberikan
bobot, serta mengevaluasi dampak dari faktor-faktor SWOT yang telah diidentifikasi.

IFAS digunakan untuk menganalisis faktor internal—baik kekuatan maupun
kelemahan. Masing-masing faktor diberikan bobot berdasarkan tingkat pentingnya
terhadap perusahaan, dan disertai rating untuk mengukur sejauh mana perusahaan
mampu merespons faktor tersebut. Bobot memiliki total keseluruhan sebesar 1,
sementara rating menggunakan skala 1 sampai 4. Nilai akhir diperoleh dari hasil
perkalian antara bobot dan rating, menghasilkan skor tertimbang yang mencerminkan
kondisi internal perusahaan secara keseluruhan. Sementara itu, EFAS digunakan untuk
menganalisis faktor eksternal—yaitu peluang dan ancaman. Metode penilaiannya
serupa dengan IFAS, dengan perhitungan bobot, rating, dan skor tertimbang. Total skor
EFAS memberikan gambaran tentang kesiapan dan kemampuan perusahaan dalam
merespons perubahan lingkungan eksternal.

Kombinasi hasil IFAS dan EFAS memberikan pemahaman strategis yang lebih
menyeluruh, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini memungkinkan
perusahaan menyusun strategi yang lebih akurat, terukur, dan berbasis data dalam

menghadapi dinamika ekspor.

4.3 Bagan Alir Penelitian
Dalam sebuah penelitian, terdapat berbagai tahapan yang harus dilalui secara
sistematis untuk mencapai kesimpulan yang komprehensif. berikut merupakan bagan

alir yang digunakan dalam penelitian ini:
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Studi Literatur

v

Rumusan Masalah

v

Data Primer
&
Data Sekunder

v

Analisis Data
menggunakan SWOT

v

Menentukan Strategi yang
tepat untuk perusahaan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4. Bagian Alir Penelitian
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4.3 Timeline Kegiatan

Dalam penelitian tugas akhir, terdapat serangkaian tahapan penelitian yang

telah direncanakan dengan baik. Jadwal penelitian ini mencakup berbagai kegiatan

yang harus dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap langkah

berjalan dengan lancar dan efisien yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Timeline Kegiatan

Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni

Juli

Penelitian |1 (2|3 |4|1(2(3|4|1|2|3|4]|1|2(3[4|1|2|3|4]|1|2]3

Peninjauan
Lapangan

Pemilihan
Topik TA

Pengumpulan
data

Penyusunan
Proposal

Pengolahan
Data

Penyusunan
Tugas Akhir

Sidang Tugas
Akhir
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Prosedur Penanganan Barang Costumer
Prosedur Penanganan Barang Customer merupakan serangkaian langkah yang
dirancang secara sistematis oleh perusahaan untuk memastikan bahwa barang milik
pelanggan ditangani dengan aman, tepat waktu, dan sesuai dengan standar operasional
yang telah ditetapkan. Prosedur ini mencakup berbagai tahapan mulai dari penerimaan
barang, penyimpanan, pemrosesan, hingga pengiriman kembali kepada pelanggan atau
tujuan akhir lainnya. Dalam dunia logistik, prosedur ini memegang peran yang sangat
penting karena berkaitan langsung dengan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional,
dan citra perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Admin Ekspor dan Kepala Cabang PT

Lini Trans Sejahtera Semarang diketahui bahwa perusahaan mulai bergerak di bidang
ekspor pada tahun 2017. Selain itu, hasil wawancara yang diperoleh juga menunjukkan
gambaran yang jelas mengenai tahapan prosedur dalam menangani kegiatan ekspor
barang, khususnya komoditas furniture. Prosedur ini dilakukan dengan mengacu pada
standar operasional perusahaan. Berikut merupakan prosedur Ekspor Furniture di PT
Lini Trans Sejahtera Semarang:
1. Penerimaan Informasi dari Eksportir

Eksportir menghubungi PT Lini Trans Sejahtera dan memberikan informasi awal

terkait jenis barang, volume, dan jadwal pengiriman.
2. Penjemputan Barang dari Lokasi Produksi

Tim logistik menyiapkan armada truk (engkel, fuso, atau kontainer) untuk

menjemput barang dari pabrik atau gudang eksportir.
3. Penerimaan Barang di Gudang

Barang diturunkan di depo transit. Petugas melakukan pengecekan fisik barang,

penimbangan dan pencatatan dimensi, pengepakan ulang jika diperlukan
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4. Stuffing Kontainer
Barang ditata dan dimasukkan ke dalam kontainer. Tim gudang memastikan
pemanfaatan ruang secara efisien. Barang yang rapuh diberi perlakuan khusus.
5. Penyegelan Kontainer
Setelah proses stuffing selesai, pintu kontainer ditutup dan disegel. Jika perlu,
dilakukan penyemprotan fumigasi terhadap kemasan kayu sesuai ketentuan ekspor.
6. Pengurusan Dokumen Ekspor
Admin ekspor mengurus dokumen penting, seperti:
a. PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang)
b. Packing List dan /nvoice
c. COO (Certificate of Origin)
d. Shipping Instruction
e. Booking kapal dan koordinasi dengan pihak pelayaran
7. Pengiriman ke Pelabuhan
Kontainer diangkut menuju pelabuhan ekspor (Tanjung Emas). Tim logistik
memastikan dokumen pengiriman seperti Surat Jalan dan Delivery Order dibawa
bersamaan.
8. Proses di Pelabuhan
Di area pelabuhan, kontainer masuk melalui Gate In, dilakukan penimbangan, dan

bersiap untuk proses loading ke kapal menuju negara tujuan.

Dengan diterapkannya prosedur penanganan barang customer yang sistematis
dan sesuai standar operasional, PT Lini Trans Sejahtera Semarang mampu menjalankan
proses ekspor furniture secara efektif dan efisien. Setiap tahapan mulai dari penerimaan
informasi, penjemputan barang, pengecekan di gudang, stuffing kontainer, pengurusan
dokumen ekspor, hingga pengiriman ke pelabuhan dilakukan secara terkoordinasi

untuk memastikan barang tiba di negara tujuan dalam kondisi baik dan tepat waktu.
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5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Ekspor Furniture

Dalam merumuskan strategi untuk mendukung kegiatan ekspor furniture, PT
Lini Trans Sejahtera mempertimbangkan dua kelompok faktor utama, yaitu faktor
internal yang terdiri dari keunggulan dan kelemahan perusahaan, serta faktor eksternal
yang mencakup berbagai peluang dan tantangan yang muncul dari kondisi lingkungan

bisnis.

5.2.1 Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, PT Lini Trans
Sejahtera memiliki sejumlah kekuatan yang dapat dijadikan pondasi dalam
pengembangan usaha. PT Lini Trans Sejahtera Semarang memiliki pengalaman lebih
dari 10 tahun dalam menangani layanan ekspor logistik, khususnya untuk komoditas
furniture. Pengalaman ini menjadi salah satu kekuatan utama perusahaan dalam
memahami kebutuhan pasar serta mengelola proses ekspor secara efisien. Selain itu,
PT Lini Trans Sejahtera semarang juga telah menerapkan sistem manajemen logistik
yang terintegrasi, seperti Transportation Management System (TMS) dan Warehouse
Management System (WMS), untuk memaksimalkan pengendalian dan pengawasan
dalam setiap tahap pengiriman.

Meskipun PT Lini Trans Semarang memiliki berbagai kekuatan yang
mendukung kegiatan usahanya, perusahaan ini juga masih dihadapkan pada sejumlah
kelemahan internal seperti keterbatasan armada transportasi pada saat permintaan
meningkat yang dapat menghambat kelancaran distribusi barang. Selain itu,
perusahaan juga mengalami kekurangan sumber daya manusia, khususnya saat proses
stuffing, serta belum optimalnya program pelatihan berkelanjutan bagi karyawan.
Kelemahan-kelemahan tersebut perlu mendapatkan perhatian dan penanganan secara
tepat agar tidak menjadi hambatan dalam upaya pengembangan usaha yang

berkelanjutan.
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5.2.2 Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, PT Lini Trans
Sejahtera memiliki sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pertumbuhan bisnis ekspor. Permintaan pasar ekspor furniture dari kawasan Eropa dan
Amerika yang terus meningkat memberikan prospek pasar yang menjanjikan bagi
perusahaan. Selain itu, dukungan regulasi dari pemerintah, seperti program
Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE) dan penerapan sistem dokumen secara
online, turut memperlancar proses ekspor dan meningkatkan efisiensi operasional.

Selain peluang yang dimiliki, perusahaan juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan eksternal yang perlu diantisipasi. Persaingan dengan perusahaan logistik
baru yang menawarkan tarif lebih murah dapat memengaruhi daya saing PT Lini Trans
Sejahtera di pasar. Selain itu, kepadatan di pelabuhan dan gangguan sistem pada bea
cukai berpotensi menghambat kelancaran pengiriman barang. Fluktuasi harga
kontainer dan ketidakpastian kondisi geopolitik global juga turut menambah risiko
terhadap keberlangsungan dan kestabilan kegiatan ekspor. Oleh karena itu, strategi
yang adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal sangat diperlukan

agar perusahaan tetap mampu bersaing secara berkelanjutan.

5.3 Strategi Yang Dapat Diterapkan dalam Kegiatan Ekspor Furniture

Dalam menentukan strategi yang akan diterapkan, dapat digunakan Analisis
SWOT yang merupakan salah satu metode strategis untuk mengevaluasi kondisi
internal dan eksternal perusahaan secara menyeluruh. Dalam konteks penelitian ini,
analisis SWOT dimanfaatkan untuk merumuskan strategi pengembangan yang tepat
bagi PT Lini Trans Sejahtera Semarang, khususnya dalam kegiatan ekspor furniture.
Melalui identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats), perusahaan dapat menyusun langkah-langkah
strategis yang lebih terarah. Penyusunan strategi ini dilakukan melalui pembuatan
matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor

Analysis Summary), yang memuat faktor-faktor utama yang berperan dalam
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keberhasilan perusahaan. Setiap faktor diberi bobot dan rating berdasarkan hasil
wawancara, diskusi, serta penilaian langsung dari pemilik perusahaan. Skor total
masing-masing faktor dihitung dari hasil perkalian antara bobot dan rating, kemudian
nilai total pada Matriks IFAS dan EFAS diperoleh dari penjumlahan seluruh skor faktor

yang tercantum dalam masing-masing matriks.

5.3.1 Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Matriks IFAS merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Matriks ini menjadi bagian penting dalam analisis SWOT karena berfungsi
untuk merangkum kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) perusahaan
secara sistematis. Melalui matriks ini, perusahaan dapat mengetahui sejauh mana
faktor-faktor internal mendukung atau justru menghambat pencapaian tujuan
strategisnya. Berikut merupakan perhitungan matriks IFAS yang disajikan sebagai
berikut.

Tabel 5.1 Matriks IFAS

Faktor Kekuatan (Strength)
No Faktor Bobot Rating Skor
1 Pengalaman lel?1h dari 10 tahun sebagai 0.15 4 0.60
perusahaan logistik ekspor
) SDM berpengalaman dan responsif dalam 0.14 3 0,42
penanganan furniture besar
3 Slst'em ".FMS' & WMS yang mendukung 0.13 3 0.39
efisiensi logistik ekspor
Total Skor Kekuatan (Strength) 1,41
Faktor Kelemahan (Weakness)
No Faktor Bobot Rating Skor
1 | Armada terbatas saat high season 0,11 2 0,22
Kekurangan SDM saat permintaan tinggi 0,10 2 0,20
Ketergantungan pada kelengkapan
3 dokumen dari eksportir 0,11 2 0,22
Total Skor Kelemahan (Weakness) 0,64
Total (Kekuatan + Kelemahan) 2,05
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Berdasarkan hasil Matriks IFAS, total skor kekuatan sebesar 1,41 dan kelemahan
memiliki skor 0,64 dan setelah dijumlahkan mendapatkan total skor IFAS keseluruhan
sebesar 2,05.

5.3.2 Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary)

Matriks EFAS adalah alat analisis strategis yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kinerja
perusahaan. Matriks ini merupakan bagian dari analisis SWOT dan difokuskan pada
dua aspek utama, yaitu peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) yang berasal
dari lingkungan luar perusahaan. Berikut merupakan perhitungan matriks EFAS yang

disajikan sebagai berikut.

Tabel 5.2 Matriks EFAS
Faktor Peluang (Opportunity)

No Faktor Bobot Rating Skor
1 | Permintaan ekspor furniture tinggi 0,15 4 0,60
2 | Dukungan sistem NLE & dokumen online 0,13 3 0,39
3 | Potensi kerja sama baru dengan eksportir 0,15 3 0,45

Total Skor Peluang (Opportunities) 1,44
Faktor Ancaman (Threats)

No Faktor Bobot Rating Skor
1 | Persaingan tarif dari kompetitor baru 0,11 2 0,22
) Gangguan sistem bea cukai & pelabuhan 0.11 ) 0.22

padat
3 | Fluktuasi harga kontainer & global 0,11 2 0,22
Total Skor Ancaman (Threats) 0,66
Total (Peluang + Ancaman) 2,10

Berdasarkan hasil Matriks EFAS, total skor peluang sebesar 1,44 dan ancaman
memiliki skor 0,66 dan setelah dijumlahkan mendapatkan total skor EFAS keseluruhan
sebesar 2,10.
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5.3.3 Diagram SWOT

Berdasarkan hasil dari faktor IFAS dan EFAS, diperoleh output berupa titik
koordinat yang berada pada sumbu X dan Y. Nilai sumbu X merupakan hasil
keseluruhan dari penjumlahan IFAS sedangkan nilai sumbu Y merupakan hasil
keseluruhan dari penjumlahan EFAS. Berikut merupakan hasil nilai sumbu X dan Y
yang disajikan sebagai berikut:
Sumbu X: 2,05
Sumbu Y: 2,10

wo |]] O |0
5 -4 -3 2 -1
< T2 3 45 >

wr [V [|'s7

—*l\?w-b(n

Y
a A O N =

\4

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025
Gambar 5. Diagram SWOT

Gambar 5. menunjukkan posisi titik pada diagram SWOT yang telah ditentukan
berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya. Titik tersebut berada pada koordinat (2,05
-2,1) dan terletak di kuadran I.

5.3.4 Hasil Analisis Matriks SWOT

Berdasarkan hasil analisis dari Matriks IFAS, EFAS, dan diagram SWOT,

diketahui bahwa PT Lini Trans Sejahtera Semarang memiliki kekuatan yang lebih
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menonjol dibandingkan kelemahannya, serta menghadapi lebih banyak peluang

dibandingkan ancaman. Berikut merupakan hasil analisis terhadap faktor-faktor

internal dan eksternal yang mempengaruhi penyusunan strategi kegiatan ekspor

Sfurniture di PT Lini Trans Sejahtera Semarang yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 5.3 Matriks SWOT

IFAS

STRENGTH-S

WEAKNESS-W

1. Pengalaman lebih
dari 10 tahun
sebagai perusahaan

. Armada terbatas saat

high season

furniture tinggi

2. Dukungan sistem NLE
& dokumen online

3. Potensi kerja sama baru
dengan eksportir

TMS & WMS untuk
mempercepat proses
ekspor furniture
guna memenuhi
permintaan pasar

yang tinggi.

2. Memperluas kerja

sama dengan
eksportir baru
dengan menawarkan
keunggulan dalam
pelayanan dan
pengalaman lebih
dari 10 tahun.

3. Meningkatkan

layanan khusus
penanganan furniture

logistik ekspor. 2. Kekurangan SDM saat
2. SDM permintaan tinggi
berpengalaman dan
responsif dalam 3. Ketergantungan pada
penanganan kelgngkapar} dokumen
furniture besar dari eksportir
3. Sistem TMS &
WMS yang
mendukung efisiensi
EFAS logistik ekspor
OPPORTUNITIES-O STRATEGI S-O STRATEGI W-O
1. Permintaan ekspor 1. Optimalisasi sistem 1. Menggunakan sistem

NLE & digitalisasi
dokumen untuk
mengurangi
ketergantungan terhadap
dokumen fisik dari
eksportir.

Rekrutmen SDM
musiman atau
outsourcing saat
permintaan tinggi untuk
menutupi kekurangan
tenaga kerja.
Menambah armada
secara fleksibel melalui
kerja sama dengan
penyedia transportasi
saat high season.
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besar untuk
memperkuat daya
saing di pasar ekspor
yang sedang
bertumbubh.
THREAT S-T STRATEGI S-T STRATEGI W-T
1. Persaingan tarif dari 1. Tingkatkan efisiensi |l. Merancang prosedur
kompetitor baru operasional melalui alternatif dan pelatihan
2. Gangguan sistem bea TMS & WMS untuk lintas fungsi guna
cukai & pelabuhan menghadapi menghadapi kendala
padat fluktuasi harga SDM saat terjadi
3. Fluktuasi harga kontainer dan tarif gangguan sistem
kontainer & global kompetitor. Pelabuhan
2. Peningkatan 2. Pengembangan opsi
kapasitas layanan moda pengiriman dan
dan komunikasi pelabuhan alternatif
cepat melalui SDM guna menghadapi
yang responsif untuk gangguan logistik dan
menghadapi fluktuasi tarif
gangguan sistem di (3. Meningkatkan
bea cukai dan otomatisasi dan
pelabuhan. penggunaan teknologi
3. Branding sebagai digital agar tidak terlalu
penyedia logistik tergantung pada
ekspor yang andal kelengkapan dokumen
dan berpengalaman fisik dan personel
untuk menjaga terbatas.
kepercayaan
pelanggan di tengah
persaingan.

Berdasarkan diagram SWOT pada Gambar 5. Posisi perusahaan dalam Diagram
SWOT berada pada Kuadran I, yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi yang tepat untuk menerapkan strategi Strength-Opportunity (S-O). Strategi ini
memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal yang tersedia.
Adapun strategi S-O yang dinilai paling relevan untuk diterapkan oleh PT Lini Trans
Sejahtera Semarang diperoleh dari hasil analisis Matriks SWOT berikut.

36



1.

Optimalisasi sistem TMS & WMS untuk mempercepat proses ekspor furniture
guna memenuhi permintaan pasar yang tinggi.

Optimalisasi sistem Transportation Management System (TMS) dan
Warehouse Management System (WMS) menjadi strategi penting untuk
meningkatkan efisiensi logistik ekspor. TMS membantu merencanakan dan
mengoptimalkan rute pengiriman, sementara WMS mengelola aktivitas
pergudangan secara terstruktur. Melalui sistem ini, proses pengiriman dari
gudang ke pelabuhan dapat dipercepat, pelacakan barang menjadi lebih akurat,
dan potensi keterlambatan akibat proses manual dapat diminimalkan. Strategi
ini sangat relevan mengingat tingginya permintaan ekspor furniture, di mana
kecepatan dan akurasi menjadi nilai tambah utama bagi eksportir.

Sejalan dengan temuan dalam penelitian Arya & Kostini (2025), yang
menyatakan bahwa dengan penerapan yang optimal, Transportation
Management System (TMS) dapat menjadi solusi strategis dalam menjawab
berbagai tantangan logistik di era digital saat ini. Sistem ini memungkinkan
perusahaan untuk mengelola proses transportasi secara lebih efisien, mulai dari
perencanaan rute, pelacakan pengiriman, hingga analisis biaya. Keunggulan
TMS dalam mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan akurasi
pengiriman menjadikannya sangat relevan dalam memenuhi kebutuhan industri
yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan transparansi dalam setiap proses

logistik.

Memperluas kerja sama dengan eksportir baru dengan menawarkan keunggulan
dalam pelayanan dan pengalaman lebih dari 10 tahun.

Memperluas kerja sama dengan eksportir baru merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan jangkauan pasar. Dengan pengalaman lebih dari
10 tahun di bidang logistik ekspor, perusahaan memiliki keunggulan dalam hal
kredibilitas, pemahaman regulasi, serta kualitas pelayanan. Pengalaman ini

dapat dijadikan nilai untuk menarik eksportir yang membutuhkan mitra logistik
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andal, khususnya dalam penanganan barang ekspor seperti furniture. Strategi
ini diharapkan mampu memperkuat posisi perusahaan di tengah meningkatnya
permintaan pasar ekspor.

Strategi ini sejalan dengan penelitian Sundari (2017) yang menyatakan
bahwa keterbatasan waktu serta kurangnya pengetahuan para eksportir
mengenai prosedur dan teknis logistik internasional menjadi salah satu alasan
utama costumer memilih untuk bekerja sama dengan perusahaan logistik yang
berpengalaman. Hal ini disebabkan karena proses ekspor tidak hanya
melibatkan pengemasan dan pengiriman barang, tetapi juga mencakup
pemenuhan dokumen ekspor, kepatuhan terhadap regulasi kepabeanan,
pengaturan rute pengiriman, serta koordinasi dengan berbagai pihak seperti
Pelabuhan dan bea cukai sehingga pengalaman dan pemahaman regulasi, serta

kualitas pelayanan perusahaan sangat diperlukan.

Meningkatkan layanan khusus penanganan furniture besar untuk memperkuat
daya saing di pasar ekspor yang sedang bertumbuh.

Peningkatan layanan khusus untuk penanganan furniture berukuran
besar menjadi strategi penting dalam memperkuat daya saing perusahaan.
Komoditas seperti furniture memerlukan penanganan yang cermat, mulai dari
pengemasan, pemuatan, hingga pengiriman. Dengan menyediakan layanan
khusus yang terstandarisasi, perusahaan dapat menjamin keamanan dan kondisi
barang tetap terjaga selama proses logistik. Hal ini menjadi nilai tambah yang
membedakan perusahaan dari kompetitor dan sekaligus meningkatkan
kepercayaan eksportir terhadap kualitas layanan yang diberikan.

Strategi ini sejalan dengan penelitian Salsabila, Putri and Nariswari
(2024), yang menyatakan bahwa layanan logistik yang terstandarisasi dan
terintegrasi, termasuk penanganan khusus untuk furniture besar, berperan
penting dalam meningkatkan nilai ekspor. Dengan layanan yang terjamin,

perusahaan dapat memastikan keamanan dan kondisi barang tetap terjaga
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selama proses logistik, sehingga memberikan nilai tambah dan meningkatkan

daya saing produk di pasar internasional
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

. PT Lini Trans Sejahtera Semarang telah menerapkan prosedur penanganan barang
ekspor furniture secara sistematis sesuai standar operasional, mulai dari tahap
penerimaan barang, verifikasi dokumen, penyimpanan sementara di gudang, proses
pengepakan dan pelabelan, hingga pengiriman akhir kepada pihak tujuan.

. Faktor internal yang memengaruhi ekspor furniture di PT Lini Trans Sejahtera
meliputi pengalaman, SDM kompeten, dan sistem logistik terintegrasi, sementara
kendalanya mencakup armada terbatas dan kekurangan SDM. Dari sisi eksternal,
peluang datang dari permintaan pasar dan dukungan digital pemerintah, sedangkan
ancamannya berupa persaingan tarif, kepadatan pelabuhan, dan fluktuasi biaya
kontainer.

. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa PT Lini Trans Sejahtera berada pada
Kuadran I, sehingga strategi S-O menjadi yang paling tepat, yaitu dengan
mengoptimalkan sistem TMS dan WMS, menjalin kerja sama dengan eksportir
baru, serta meningkatkan layanan penanganan furniture besar guna memperkuat

daya saing di pasar ekspor.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Lini Trans Sejahtera Semarang, terdapat

beberapa hal yang dapat disarankan oleh penulis yakni:

. Untuk PT. Lini Trans Sejahtera Semarang diharapkan agar dapat menambah SDM
di bidang admin dan pergudangan agar dapat mempercepat proses kegiatan ekspor

barang.
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2. PT Lini Trans Sejahtera Semarang diharapkan terus mengembangkan sistem digital
yang terintegrasi, memperluas kapasitas armada, serta membangun kemitraan
strategis dengan eksportir baru, khususnya dari sektor UMKM. Selain itu,
perusahaan perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia secara
berkelanjutan dan memastikan seluruh operasional mematuhi regulasi yang
berlaku.

3. Melakukan studi untuk menilai dampak jangka panjang dari strategi ekspansi

perusahaan, baik dari sisi armada, SDM, maupun penetrasi pasar baru.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Loading Barang
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Dokumen
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Lampiran 3. Dokumen NPE (Nota Pelayanan Ekspor)

BCF 3.03

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KANTOR WILAYAH DJBC JAWA TENGAH DAN D.I. YOGYAKARTA

KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI TIPE MADYA PABEAN TANJUNG EMAS

NOTA PELAYANAN EKSPOR (NPE)
Nomor : 024378/PM/KBC.1001/2025
Nomor Pendaftaran PEB : 024387
Jenis Komodifi : NON-SDA

Nomor P juan : 0000307

Tanggal : 18-02-2025
Tanggal : 18-02-2025

Lembar ke-1 dari 1

1. NAMA KANTOR PABEAN PEMUATAN

b. Voyage/Flight/Nopol

: KPPBC TMP TANJUNG EMAS
2. NPWP/NAMA EKSPORTIR : 0021047162543000/PT KHARISMA EKSPORT
NITKU : 0021047 162543000000000
3. NPWP/NAMA PPJK : 075056032890 1000/L INI TRANS SEJAHTERA
NITKU : 075056032890 1000000000
4. SARANA PENGANGKUT : a. Nama : BRIGHT COSMOS

5. TANGGAL PERKIRAAN EKSPOR

6. PELABUHAN MUAT
a. Pelabuhan Muat Asal : Tanjung Emas

b. Pelabuhan/Flight/Nopol Muat : Tanjung Emas

7. BERAT KOTOR

: 14,220.0000 KGM

8. KEMASAN
PETI KEMAS
a. Merek/Nomor  : REGU5085098
b. Ukuran 140

NON PETI KEMAS
a. Jenis/Merek :PK
b. Jumlah 1827

UNTUK KANTOR PABEAN PEMUATAN DI PELABUHAN MUAT EKSPOR/TEMPAT MUAT EKSPOR

A CATATAN PEMERIKSAAN DOKUMEN EKSPOR
Pejabat Pemeriksa Dokumen

B. CATATAN PEMERIKSAAN FISIK BARANG
Pemeriksa

C. CATATAN PENGAWASAN STUFFING

Merek/Nomor Peti Kemas
Ukuran Peti Kemas s
Jenis Segel : Nomor Segel :

Pejabat Pengawasan Stuffing

D. CATATAN PENGELUARAN BARANG EKSPOR DARI TPB
Jenis Segel: Nomor Segel :
Selesai Keluar Tgl : Pukul :

Petugas Dinas Luar

E. CATATAN PEMASUKAN BARANG EKSPOR

Segel: [JUtuh ["JRusak [ |Tidak Sesuai
Mulai Masuk Tgl : Pukul :
Selesai Masuk Tgl: Pukul :

Petugas Dinas Luar

F. CATATAN PEMUATAN BARANG EKSPOR KE SARANA

Short Shipment :
Selesai Muat Tgl : Pukul :

Petugas Dinas Luar

UNTUK KANTOR PABEAN PEMUATAN DI PELABUHAN MUAT ASAL

G. CATATAN PEMERIKSAAN DOKUMEN EKSPOR

Pejabat Pemeriksa Dokumen

H. CATATAN PEMERIKSAAN FISIK BARANG

Pemeriksa

I. CATATAN PENGAWASAN STUFFING

Merek/Nomor Peti Kemas
Ukuran Peti Kemas 4
Jenis Segel : Nomor Segel :

Pejabat Pengawasan Stuffing

J. CATATAN PENGELUARAN BARANG EKSPOR DARI TPB

Jenis Segel: Nomor Segel :
Selesai Keluar Tgl : Pukul :

Petugas Dinas Luar

K. CATATAN PEMASUKAN BARANG EKSPOR

Segel : D Utuh DRusak D'ﬁdak Sesuai
Mulai Masuk Tgl : Pukul :
Selesai Masuk Tgl: Pukul :
Petugas Dinas Luar

L. CATATAN PEMUATAN BARANG EKSPOR KE SARANA

Short Shipment :
Selesai Muat Tgl : Pukul :
Petugas Dinas Luar

Peruntukan : Eksportir / TPS / Pengangkut / Kantor Pabean
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Lampiran 4. Dokumen PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang)

8C30 | PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG
Neomr Porgapsan 00T LTI Himniide
A KANTOR PABEAN
« 1 Martor Patean Pemsten KPPRC TP TANJUNG EMAS L ROLOM KMUSUS DA DAN CUMAI
2 Kartor Paboasn Fhager KPPRC TMP TANAUNG EMAS 1 Norms Parcstaran o1emsy
§ " fe— 10002008
T | ¢ warecons exseom T 2 Nomer BC 1.1
0. CARA PERDAGANGAN LARYA Tangost
€ : AROOTA Powset Pou
RIPCRTR PV BASANG PENERA
T et 00VAMS00ONS0S000 S Merdtes  0014ACITORNONO00 5 e NICHEA PAKTNE RS e
WD) GOS0 T 001NI08S0K00000000
2 e P PR SOTAR) PERMAY [T R T e — 2 N rw'%ﬂwmmm
3 M DESA WONORELO. KIC PRIVGAPR. KAR PONE 34k 48T
SEAARANG (PO BN 4 KLEPU UNGARAN S080) | 7 s - DA WONORILO, KEC. PRINGAPUR KAS FAX. a0 aete
SEMARANG (P BOX 4 KM UNGARAN 50843)
Sten W 3 Megen - JAPAN
L oL
8 e T 00 e NICHA PARTNEMS NC
LY TS0 20 00000000
% Nama L TRANS SEAMTERA e &?Jx&"m
R S SR oin o, s PG s san
OATA PENGANGRTAN DATA PELASUNANTEMPAT MUAT EXSPOR
17, Cara Pangangiusan T 20 Petatuan Mot Anst TTANIING ENAS
18 Nama & Benders Swrana w 22 Puatuan Most Ensorr TANSNG ENAS
&0 eneezy 23, Yermpat Perimtunan .
19 No. Panganghut oS0 24 Pesatunan Banghar o
20 Torggsl Pattums Bager 1102202 26, Petatrn Tupsan o
26 Nogarn T Exapor AN
DOKUMEN PELENGRAP PABEAN DATA TEMPAT PEMERKSAN
277 %0 & Tp Wovcn Vo, INVISIS008 o os2-202% 0 Lo Persermsaan TOMPAT MAT
I8N0 & T Packing Lnt © Na. PU202S0006 W 08022028 31 Karter Patean Pererkasan KPPRC TP TANJUNG EMAS
20 Jusia, No § T Ok Labye DATA PENYERAMAN Py
Kamor orecTe 32 Cara Parywanan Barang oR
o | OATA TRANSARS: ExsPOR
'3' 33 Bk Covins P Dhagr BANK BCA % Pt w000
o BT 8 DOLLAR (S0) 37, A ANON) 0
U | 38 v g 2680 38 N Mo (3 A °
DATA PETI KEMAS DATA KI MASAN
I8 St Peb Karvan 1 A1, Jervn, Juieh an Merek Kamanan
€3 Mo, Ueran & Saston ot Kormas TMUSIZ2621 / 40 FEET/ FOL Nomw-
DATA BARANG EXSIAOR
€2 Bt Keker (o) 245200000 EY==r=—yw 24.380.0000
AT WG Yol rman jumiah dan jore Darang eecars | 40 Perican Bhager | 47 Wi Ko @ Negws haal [
Mo | lenghan, merk, 50n, vhuren. spes i e dan hode barwrg TaTOKpatat) | set beruiterst Ok | Barang
PR vekame pm3) 50 Dwerat s
Bararg
. R pe s - 2408 30 PECE PCK) - INCOA A (O oy
- Wade Berwry - -l
2. N b Mt Uy Rp 96.206.00 DATA PENCRMAAN NEGARA
53 e o K w0
54, PPN Pusad 22 Ehaper 0
5. Purgan Sewt R 0
G TANDA TANGAN EXPORTE /PP
Barang ——
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Lampiran 5. Dokumen /nvoice

Mao Feng Recycle Trading Pte.Ltd.
BIk 15 Marsiling Industrial Estate Rd 9 #01-14 Singapore 739171
Telephone: 94561977 Fax: 69092945/ 62092346
Eman Address: maofeng2918@gmail com GST Reg No.: 201103990C

TAX INVOICE: INV25/0137

To: PT. Citra Gemilang Plastindo Date: 15/5/2025
Jalan Raya Semarang Demak KM 7 1) Container No: TRHUA3368690
No. 349, Kel. Banjardowo Kec. Genuk. 2) Container No: CSNU7067752
Semarang lawa Tengah - Indonesia Term: . CNF
" Tel: 0225 S82755 (Ms Fang) 5
: Email ptcitragemilang09@gmail com
Attn: Account Department
S/No. Description Quantity Unit Price Amount
1 PVC Resin 2£7.873 50 20 $19.133.20
. 27 873kg Total: $19.149 20
- - 726 GST: -
) Grand Total: S19.129 20

-

Cheque should be crossed and make payable to "Mao Feng Recycle Trading Pre Ltd ~
Goods sold are not returnable

Bank Name: Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCEC)
Account Name: Mao Feng Recycle Trading Pre.Ltd
Account No- SS8-759951-001

_ Swift Coce: OCBCSGSG

Mao Feng Recycle Trading Pte.Ltd.

Authorised S gnature



Lampiran 6. Dokumen Packing List

Mao Feng Recycle Trading Pte.Ltd. -

Bk 15 Marsiling Industrial Estate Rd 9 #01-14 Singapore 739171
Telephone: 94561977 Tax: 69092945 / 69092946
Email Address: maofeng2918@gmail com  GST Reg No.: 201103990C

Packing List . .

To: PT. Citra Gemilang Plastindo . Packing List: PLO137

Jalan Raya Semarang Demak KM 7 Invoice No: INV25/0137

No. 349, Kel. Banjardowo Kec. Genuk . Date: 15/5/2025

Semarang Jawa Tengah - Indonesia

Tel. 0245 mmuumm.?\_m Fang)
Description NET WT, GROSS WT.
PVC Resin -
1) Centainer No: TRHU4368690 Seal No: OOL JME3515 Packing: 12 Packages 24,000kg 24,000kg
2) Container No: CSNU7067752 Seal No: O0L JIME6976 Packing: 13 Packages : 23.873kg 23.873kg

Mao Feng Recycle Trading Pte.ltd.

Authorised Signature

50



Lampiran 7. Formulir Wawancara Kepada Kepala Cabang

FORMULIR WA

PT.

Nama Narasumber : E5imQ

Lini Trans Sejahtera Semarang

Jabatan ikepala Cabong PT L Trans Sejaviera Semaians)
Tanggal Wawancara : 2\ Me|\ 2035
Lokasi : Kantor PT. Lini Trans Sejahtera, Semarang
No Pertanyaan Jawaban
PT Liru 1ans Lejamiera Sematang (Meruparan pesuiana
Dapatkah Bapak/Ibu jasa \0g1sik \,om{; MEIOYATU EEDUIUDAN eRPpot POV
1 menjelaskan secara singkat [paiang 1€ MAIUK jAUA tamy Poriall Aaral, penanganan
profil PT Lini Trans baring AQR PERGUIAN Aorumen .
Sejahtera Semarang?
Apa saja layanan logistik Layanan Rawh ME1pull pengambiian PATEnG Aan pobll
ang disediakan penyimpanian teMEemara Arguaang ,perowusan
biacs aorumen , nivgaa DPENGITIMaN ke peicibunan .
2 perusahaan khususnya
yang mendukung ekspor
barang?
R Kealai\n € KEwo\ AMrniiure SWASH lm L iangana
Sejak kapan perusahaan tejaktanun 2017 .cA€ngan Klien pcriama aart
3 mulai terlibat dalam Jepara Sekarang exs por {uiny fure menjacu saxan
kegiatan ekspor, khususnya [Laiu \aygowman aiama kami Katena vowume dan
furniture? peprniaannyq  cukup Awngg - .
5 KoMl perer)a somd (eragau pehyeaia joia 109151 Uidmg
Apa bentuk kerja sama Klen meng STAhKAN barang ke gudang kKan alau karw
4 antara PT Lini Trans appil hatang AGr papilk (\akam tangam prosed
Sejahtera dengan produsen |PengepAkaN penataan aalcim komainer aan pengnmal
atau eksportir furniture? ke pelarunan «
= - TVigaa utamal acalan tturk kontame . Uniuk henerapo
Moda l{!‘anspor(asl apasaja [gaeian terpencll  kanu gunakan MUK efgk el atau
5 vang digunakan dalam {uio uatur menjang kau PAPTIR .
mendukung ekspor
furniture?

" Branangl bAarang kani ameil ciar proauien Aau
Bagaimana proses 1rul  K€muchian Aauufunkan aan Aicer A\ 9udAnc)
penanganan logistik M@ Kanu melarukan pengeparan ulang - ferelan

6 furniture dari produsen w aAllakukan penataan cdau Mw{ing ke aciam
sampai ke pelabuhan Kortam er -Batang kemucian avtuiup canaducgel|
ekspor? Jemelum AlKirmwl ke yelab uhan .

Apakah perusahaan juga Upiuk Aoxupien, pagiQn acdminniton exsper yang
menangani dokumen menouiuinyo .

T ekspor seperti PEB,
packing list, invoice, dan
COo0?
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No Pertanyaan Jawaban
] Kam ung oLl Adlam pencngancn vardainc) beiair
Apa saja keunggulan PT fepertt jUrniiUure Crenar menuliky peralcian uyg |
Lini Trans Sejahtera lengkap sepertt {orklil gan penet knuiay - Kanu
3 dibandingkan perusahaan Mg 4 eleliibel aalam meny eIuchikan tayoui
logistik lainnya dalam
mendukung ekspor penympanan .
furniture?
Bagaimana kualitas kanmu berwana men)clga keié pcttan jadweln
layanan perusahaan dalam |19@AIN<Q c\an pengir man Acngan 3 istem
9 ha); keceg:tan keamanan. |K00fAN LY yang ety . Bardng Alwmpan
dan ke tan‘ Kt > ldiouwdang dengan Jdiem keamanan aan venadan)
AR SETCRAIN WAEIL reningoa hidak terlukac cioun tertingged.
pengiriman barang ekspor?
Yo , kanu menulixt siitem manaye Men gudand (RvS)
Apakah perusahaan Seaerhana untuk proses stuiing konicuner yang
memiliki infrastruktur atau |Mencatc P arcing masuk acin \‘eluc_\v\' setta 4:‘”‘\“"’9
; : rCUl aengan hadicin pengirimian . Tracking kowaing
::ak:lglr:’ggls)l":t:i:w (epect alakukan s\enh artacia |, feiafl kanu punya
10 manajemen gudang, calGiypny tevhubung
integrasi multimoda) yang
mendukung efisiensi
ekspor?
. Kadang cawu keruiangan tonaga sacd pYear jecuon,
Apa kendala internal yang  |{erutama uniuk projes Stui{ing koniainer
masih dihadapi pgrusahaan kooramou cengan produien jaga kacian ter renalalg
{1 | dalam menanganickspor  |Mmutalnyapeiubanan jaciwel eriau hatang haak
furniture (misalnya feAcU fpesiy kot -
kekurangan armada, SDM,
koordinasi)?
Aty fH QU ©) wawu cacliang kesninandaid
Apakah.terdapat hambatan l':o\YQY\‘;) yang mc'\,) uk Hhaak \eéfgrap atawn
gzla';‘ Sa'::em d;’k“r'::a';‘m' helak teuanaengan packing it - Hal
- ke;;;bre u;;emiu BHAWIenuNAa Prosel pengecerCin dansiuing
mengganggu kelancaran
layanan?
Bagaimana perusahaan Kl 3 UCIAIR bicual MEngNAacCipt barc\ng vejar
menghadapi tantangan jacw kanu cuaan faun 'Ockjcu AN Aan
|3 | terkait pembatasan muatan muatan . Namun KA 1etep wanvacia aan

atau pengawasan over
dimension/overload di
jalan?

menolcudl 0P . tka barang Mefebi clinenut,
Kapli gunctccin armacia yang tain -
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah tren ekspor
furniture dari Indonesia
saat ini menunjukkan

Benar , perminiaan ekspor {urnuiure terw
Mmeninokad (fetuniama ke ewpa clan himur
‘engan iw peluaing bag kanu anjuk

14 peningkatan? Bagaimana Menamban keriq iamo dengan produlen
perusahaan melihat AUN pepiPeibeyCur kapewiey qualong .
peluang ini?

Adakah rencana ekspansi | JCACING MCTANCANG perLUcw GN g¢Adng
atau pengembangan Al kawayoN [nAdn aan memper Pan nyc s

15 | layanan untuk menjangkau [Qtwacla pierncy . Twuanya agar visa
pasar ckspor yang lebih MEQYaNM tlebin Yanyar khep .
luas?

Apakah ada dukungan dari |Ada beperapa kKemudanan darnt pemeriniah sepert
pemerintah atau regulasi | fercepatan dokumen dan insendi{ untuk loguhis
yang mempermudah ekspor - Kamu herharap teulltad pelakuhan juga

16 kegiatan ekspor dan tfemakin itingkalkan agar genginman haar
menjadi peluang bagi terthambad -
perusahaan?

Apa ancaman eksternal Kepadcian felabunarn seting men)adid hampaian
yang dihadapi perusahaan  [JlkQ tetjoct pepumpukan koniainer alau

17 dalam ekspor furniture ?:?32:;“‘ S)e\l)é\ler?’\ﬁ&el??t:\\rj\r\sp k’ ?C\:\ gl\'\('\u‘)n bbl(S:‘O
misalnya persaingan, T . [ a ompei\tot par
ﬁegulasiybap:x, kon%iisi yang MUK dengan naiga Lepin rvlputph % .
pelabuhan)?

Apakah faktor global lya. keaang hatga kenloamer nonk 1ba,
seperti fluktuasi harga membual biaya \ognhk Jech iepih dingo
kontainer, kondisi dan perpengaiuh ke piaya khen . Situcil

18 | geopolitik, atau kebijakan [Infernaniopal jepertt Konjlik atau pela buhan
negara tujuan ekspor ot Jugoer bisa memengatt ulu volume ekspor
berdampak pada kegiatan .
perusahaan?

. = Kebyakan Odol tangal KO perhaikan,
gsjeill]:a?:tfuk;:rgfuk;?l Kamu horw |ebin non® g\reqqa\\‘t' \3; \\é‘mc

19 transponas| nasional C\an OUMCM‘ bO\\C\“g C\g e\ n

mempengaruhi operasional
logistik ekspor furniture?

(anks) Al Jembaian hmbang .
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Lampiran 8. Formulir Wawancara Kepada Admin Ekspor Impor

F LIR WAWANCARA
PT. Lini Trans Sejahtera Semarang

Nama Narasumber : lbu &inci

Jabatan

: Aamip Ekspor

Tanggal Wawancara : 2| M€l 2095

Lokasi : Kantor PT. Lini Trans Sejahtera, Semarang
No Pertanyaan Jawaban
Depatkah Bapekilbu PT Liu Ttans Sejantera Sematang adalab petuiana

menjelaskan secara singkat
profil PT Lini Trans
Sejahtera Semarang?

an (Gg VK kKawu betgerak aalam bicang peng -
angrkuion parang (kegialan exsper aan (mpor
setia penyecha fayanan (ogisiiv te€rpadu -

Apa saja layanan logistik

Kanu menyeaakan layanan pengangkuicn baal

yang disediakan ek pot aar pabnk atau guaang pelanggan ke
2 | perusahaan khususnya felabunan exspor , \ayanan (AU4{ M9 kgnialnner,
yang mendukung ekspor penguruian AORUMeEn erypor (eria kootcinay
barang? aengan piak pelayaran clan bed cural .
. B Karu meMulal menangand @xsgot {utniiurce
i?;:i ]:;‘l’rafz;‘::f:a‘" sgjak ahun 2017 . Awalnya hanya bekerjasan
3 ; dengan [atu exsputiir 1etapl iekavaing kau
kegiatan ekspor, khususnya "9
. B o Y8 l{elon menangon peherapa petusahaan
ki Ul NAUTE .
; . KKam bexer)a epagau mutta 10gsiR tetap aan
Apa bentuk kerja samalogyoniiic . Biouanya kam mendaiang| kendrak
4 | @antara PT Lini Trans kenasama anunan - kamu perqugay mengalur
Sejahtera dengan produsen |pepgangkuan barang a\arl WKL prociu ks Ningod
atau eksportir furniture? perabunan
: . |[Moaa widma yang kam gunakan acalah
M"“J““::"“Z:;":\““ tranipeiall dared (1tuk ) detuiama wiama
Ll L.y mengangkul furniluce deirt papris ke pelabuly
ISR SREPOL Tanjung Emay . Setelan ity barang ai angkui
furniture? melal kapal \aut ke negerg tujuan -

; Pertama , kaMmu MENCHIMA (NETMA) EAr | € ks porjir
Bagaimana proses mengenay jaciwal penginman olan deiail baraa
penanganan logistik Karu flapkan aimada wniuk menjemp pt ba

6 | furniture dari produsen /

sampai ke pelabuhan
ekspor?

dni( pabiik -

Apakah perusahaan juga
menangani dokumen
ekspor seperti PEB,
packing list, invoice, dan
COo0?

Yo .karmu MEMbANtY kllea dan penywiunan aan
Penoutwan dokUMen kst sepertt PER . PACkIng iy
yeice .INGgA COO . kau Juga bekega (and daagn
Pthak ekspedist mucian ketpau lawl aao pnaf

bea cukan -
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja keunggulan PT
Lini Trans Sejahtera

g%«u c»;waqz\lmclalam kegmmn wak!d,{«elg&ix—‘l
rnadq . Adan pen man menanﬂa(u ran
yang mewlak\?uk 1an peyar seeerit {Ul (\Hurg.

dibandingkan perusahaan | TW1 kanU jugq resposly dain memulikt relav)

. logistik lginnyzeéri:m ’ bau'lk d\eﬁgja(? pelabunan dan 1aiial: kepaleary
mendukung ekspor
furniture?

; . Kam wetepalan wakiu dengan)iviem
Bagaimana kualitas }rqck?:\eg )3‘31?1 pen _)g\c\u)c«\an vang k%‘?cﬂ - Jelawn
layanan perusahaan dalam ftu kama mepuliin fiiem xeamanan e ngangku

9 | hal kecepatan, keamanan, Yyang memadieu Seperit @GP da penoemucu T
dan ketepatan waktu berpengalaman « Keluron pelanggeln janged Min
pengiriman barang ekspor?

Kewu wiengeyunakan S§ten fiacking miernal
Apakah perusahaan berpouls web Serta {isfem manajcmen penoit
memiliki infrastruktur atau|yang f€rineqreul aengan caia gudang dan
teknologi khusus (seperti  [do kumen . kKaanmu [uga mepulik) peperapa cepo

1o | tracking system, fraruy untulk Mempermudon e e
manajemen gudang, muliimnoao -
integrasi multimoda) yang
mendukung efisiensi
ekspor?

) kadang kanu menghadapr keictpaicuan
Apa kendala internal yang | aq pacias MWW tcrmoy ekspor reperty
masih dihadapi perusahaan Menjelan agnlt tanun . Koordinaui juga
11 | dalam menanganickspor | xgling {ergongau Jikcid eyoc pecubanan
1
kekurangan armada, SDM, Jociwad “menaadak Acttt ptnake e porir
koordinasi)?
Yo . kadang egjach kete tiambodan  gepgunan
?ﬂ:ﬁgéﬁ;ﬂ:‘;ﬁk};ﬂ:ﬁg dokumen 30\!' punak ekspottir sepertr \nuoce
ekspor atau pengurusan alau packng g}, yang betdam%h’ pacia

12 P — i ketetambalan pengimputan PEB .Siitem
mengganggu kelancaran gnine bsa beacukay juga kadang meng -
layanan? alamr gangguan -

Bagaimana perusahaan kawu cinged bechalt halt aalam pevhHungan
menghadapi tantangan mucdan . Jika barang {erlalu peiar | kamu

13 terkait pembatasan muatan [ JUNAKQAN specicul catga permit alay

atau pengawasan over
dimension/overload di
jalan?

menyewa kendelraan [ain .
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah tren,ekspor
furniture dari Indonesia
saat ini menunjukkan

tyct: permmiaan urnrufc ckin eropacian
amerkd et mening¥al  apalag) produl
ber banap kayu 1t6p1 , w1 menjac peluang

e peningkatan? Bagaimana kamu untut mempe(luay jaitngan .
perusahaan melihat
peluang ini?
Adakah rencana ekspansi  |keWWu [€Clang meréncanakan penanpanan
atau pengembangan armada elan pembutaoin Aepo baru A Wilayan
15 | layanan untuk menjangkau @emak dan J¢l 0 ,uniuk |ebn aclkat aengan
pasar ckspor yang lebih Procduien {urniure -
luas?
Apakah ada dukungan dari |$a0t - ada beberapa program kemucahan
pemerintah atau regulasi €xipPot dar pemeiin icn L Sepev iy penguiwan
16 yang mempermudah dokumen cecarg mline .
kegiatan ekspor dan
menjadi peluang bagi
perusahaan?
Apa a;:mn_eksterzzl fecsawngan cukup keal - Aerutama dart peri-
yang dinadapi perusahaan | sapaqn bguiik bejar aehgan hargamurah,
g7 |dalam ekspor fumniture konall perabuhan yang paclat danqqmmrq
(misalnya persaingan, | gyet (gl Jugar b ua menjactt
regulasi baru, kondisi ) a n) ancaman .
pelabuhan)?
Apakah fakior global | $angart berctampak  misalnya saal haiga
seperti fluktuasi harga konlainer nauk aradly | pravo pendiriman
kontainer, kondisi melinjak . Kebl)etk f
18 | geopolitik, atau kebijakan elong « Febycikan negara 1ujuan
negara tujuan ekspor
berdampak pada kegiatan
perusahaan?
Sl Kebiiak Peratuian ddol euk up ketat toaal (. xamu
osfr‘foa:‘:';, :e,';m::, harw memaulhikan kenddracy {idark
19 | transportasi nasional melampaw batajan  mucan aan climepdl

mempengaruhi operasional
logistik ekspor furniture?

karena ‘llkornelanqqcu b15d kena depaa

piau ddanan A jEmbalan 1tmpeang .
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Lampiran 9. Lembar Asistensi Bimbingan Dosen Pembingbing 1

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

H @/C"*"E BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
\33 POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN

F:&“& PRAKTEK KERJA LAPANGAN - MAGANG
s Tanggal Berlaku : 16 Mei 2023 [ Revisi : - | Hal:1/4
ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Nama : Kadek Deo Nara Adnyana Yondhika Putra

Notar 1 2202070

Program Studi : D-lll Manajemen Logistik

Dosen Pembimbing NiLuh Darmayanti, S. Kep., Ns., MM

Judul Proposal KKW/TA

PERANAN PT LINI TRANS SEJAHTERA SEMARANG

DALAM KEGIATAN EKSPOR FURNITURE

Asistensi Tanggal
Ke- Asistensi

Tanda Tangan
Evaluasi Revisi Dosen

1 15 Juni 2025

Pembimbing
- Sitasi bim otomatis Memperbaiki %
- Kerapian pengetikan semua evaluasi

kurang yang di

arahkan.
- Rumusan masalah
& tujuan belum
sinkron

- Tambahkan lagi
konsep ttg SWOT

- Gap utk penelitian
terdahulu bisa diliat
dr mana?

- Utk tabel, gunakan
spasi 1 utk isinya

- Kesimpulan no. 1ilu
profil atau
kesimpulan
penelitian?

- Daftar pustaka
masih kacau & blm
sesuai model
Harvard

- Lengkapi bagian yg
kurang, spt daftar
tabel. gambar,
lampiran

- 10. Tambahkan
referensi dim
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- = e

10 Junl 2026

17 Junl 2026

23 Junl 2026

pombahasan,

= Blasl belum

olomalls,

= Daftar pustaka

belum di rapikan

= Penambahan
tontang Bwol

= Bimblngan terkalt

ovaluns|
sobelumnya,

= Finalinnsl tugan

akhlr dan bahan
paparan,

Ravisl ; «

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DADAN PENGEMBANGAN BUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK TRANSPORTAS! DARAT BAL
FORMOLILAUTENS BMONOAY

| Tanggal Dorlak | 16 Mol 2023

= Momporbalkl

sormua avaluasi
darl dosen
pomblmbing.

= Moraplkan tata

naskah

= Maraplkan tata
naskah sesual
poedoman dan
bahan
paparan,

- cmnnr e




Lampiran 10. Lembar Asistensi Bimbingan Dosen Pembingbing 2

OM
I <P § KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
:45%" ¢ | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
2 ) o POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
e FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
KODE PRAKTEK KERJA LAPANGAN - MAGANG
FRO1.0O11 I ggal Berlaku : 16 Mel 2023 Revisi : - : Hal.:3/4
ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Nama : Kadek Deo Nara Adnyana Yondhika Putra
Notar 1 2202070
Program Studi :  D-lll Manajemen Logistik
Dosen Pembimbing : Hendra Yuda Novianto, S.E., MAP.

Judul Proposal KKW/TA

DALAM KEGIATAN EKSPOR FURNITURE

: PERANAN PT LINI TRANS SEJAHTERA SEMARANG

Tanda Tangan
As:t:;nsl ;:iml Evaluasi Revisi Dosen
Pembimbing
Daftar pustaka masih |- Merapikan
belum rapi. revisi yang di
1 | 13Juni2025 | - Lampiran belum e {Q@
lengkap.
- Memperbaiki
Lap? naskah belum revisi yang di
y berikan.
2 | 14Juni2025 | | nisar dan Abstract {%
Menambahkan - Memperbaiki
23Juni202s | Lampiran. revisi yang di
3 Merapikan tata naskah. berikan. %
- Memperbaiki
tata naskah
Finalisasi Tugas Akhir sesuai dengan
24 Juni 2025 dan bahan paparan. pedoman dan
4 penyelesaian
PPT.
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Lampiran 11. Asistensi Dokumentasi Pembimbing 1

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

.\w'."”mh“b,
S
I¥5%:" ¢ | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
'*:'L’:T- S POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
LEMBAR ASISTENSI BIMBINGAN

KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR

| Revisi : - |  Hal:171

KODE
FRO1.011 [ ranggal Bertaku : 16 Mel 2023

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Asistensi Dokumentasi
Ke-
! =




Lampiran 12. Asistensi Dokumentasi Pembingbing 2

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

LEMBAR ASISTENSI BIMBINGAN
KODE KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR

FR.01.011  [Tanggal Berlaku : 16 Mel 2023 [ Revisi: - [ HaL:1/1

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/ TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Asistensi

Dokumentasi
Ke-

e Suouon oy
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